BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Hasil Penelitian

1. Sejarah Berdirinya

Pondok pesantren Darul 1lmi yang terletak di JL. A. Yani KM 19. 200
sebelumnya adalah sebuah panti asuhan untuk mendidik anak yatim dan anak
dari orang tua dengan ekonomi terbatas. Berdirinya Pondok Pesantren Darul
IImi digagas oleh H. IImi bin Baseri dengan keinginan dari pimpinan sendiri
untuk mendirikan tempat pendidikan, berlandasan karena beliau sendiri yang
tidak dapat menjalani pendidikan sampai selesai, beliau hanya merasakan
bangku sekolah sampai kelas 3 SR waktu itu. Oleh karena itu, maka beliau

menyisihkan sebagian harta untuk mendirikan lembaga pendidikan.

Darul ilmi mulai dibangun pada tahun 1981 dan selesai pada tahun
1983, pada tahun ini juga penerimaan anak asuh dibuka. Sekitar tiga puluh
orang yang telah masuk di tahun ajaran itu. Berdirinya Pondok Pesantren
Darul 1lmi awalnya hanyalah tempat sekolah yang gratis kemudian di adakan
ketetapan baru dengan pemungutan biaya yang murah untuk mendukung
fasilitas-fasilitas sekolah sampai berkembangnya pondok sehingga pondok

Darul IlImi membina program kerja bersama Pondok
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Pesantren Al-Amin (Madura) sehingga berdirilah lembaga pendidikan negeri
yang mendukung di dalam Pondok Pesantren secara bertahap di mulai dari
Madrasah Tsanawiyah tahun 1991, disusul Madrasah Aliyah tahun 1994 serta

Madrasah Ibtidaiyah tahun 2007.

2. Letak Geografis

Segi geografisnya Pondok Pesantren Darul IImi terletak pada tempat
yang strategis, karena terletak dekat dengan bundaran biasa disebut dengan
bundaran Liang Anggang yang mengarah ke empat arah vyaitu kota

Banjarmasin, kota Banjar baru, Pelaihari dan jalan tol.

Madrasah Aliyah (MA) Darul Ilmi adalah salah satu lembaga
pendidikan yang ada didalam Pondok Pesantren Darul Ilmi. Yang terletak
tidak jauh dari pusat kota Banjarmasin ibu kota Provisi Kalimantan Selatan
tepatnya di JI. A. Yani KM 19,200. Untuk mengetahui Pondok Pesantren

Darul 1lmi dapat dilihat dari data sebagai berikut:

a. Nama Sekolah : MA Darul IImi
b. Alamat sekolah :JI. A. Yani KM 19,200
1) Provinsi : Kalimantan Selatan
2) Kota : Banjarbaru
3) Kecamatan : Liang Anggang
4) Kelurahan : Landasan Ulin Barat

5) Kode pos : 70722
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3. Visi dan Misi

a. Visi: mewujudkan siswa yang berprestasi, beriman, bertagwa,

terampil, menguasai IPTEK, dan berwawasan lingkungan

b. Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara aktif, kreatif,
sehingga siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga
madrasah.

Mendidik siswa terampil serta menguasai ilmu fardhu ‘ain dan
fardhu kifayah yang mengakar di masyarakat.

Melaksanakan nilai-nilai keagamaan dan berakhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan.
Melaksanakan program life skill yang sesuai dengan kondisi
madrasah.

Meningkatkan kemampuan warga madrasah dalam menguasai

IPTEK.

4. Kondisi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Ada 33 orang guru yang mengajar di MA Darul 1lmi, dapat dilihat dari

tabel sebagai berikut:



Tabel 1V. | Keadaan Guru di MA Darul IImi
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No Nama Pendidikan Jabatan L/P Ket
1 Drs. KH. Himran S. 2 UNISKA Pimpinan L Guru
Mahmud M.l KOM | BIM Pondok
2 H. Safwani Karani, | S. Al-Azhar Kepala L Guru
LC Mesir Madrasah
3 H. Alfian Noor, S. | S. 1 UNLAM L Guru
Pd
4 Jumiati, S. Sos S. 1 UNLAM P Wali Kelas
XIC1
5 Elfi Handayani, S. 1 UNLAM P Wali Kelas
DA. SP XC1
6 Norliani, S. Pd. | S.11AIN Wakamad P Wali Kelas
Antasari Kurikulum XIIB
7 M. Thoriqul Arif, S.3UIN Kepala L Guru
M. Pd.I Antasari Bimbingan
Konseling
8 Rahmat Basuki, S. | S. 1 STAI Al- L Wali Kelas
Pd. | Falah XIl A2
9 Rahmila Sari, S. S.1STAI AI- Bendahara P Wali Kelas
Pd. | Falah Madrasah XIB
10 | Abdul Wahab MA (Kualifikasi | Ketua L Wali Kelas
S.1) Komite XD
11 | Sahid Mahmud, S. | S. 1 STAI Al- L Guru
Pd. | Falah
12 | Hidayat MA (Kualifikasi | Bendahara L Wali Kelas
S.1) Bos/ Kep TU X1l C2
13 | Siti Rahmawati, M, | S. 2 IAIN P Wali Kelas
Pd Antasari X1 D
14 | Drs. M. Abduh S. 1 FKIP L Guru
UNLAM
15 | Hj. Siti Fatimah, S. 2 IAIN Kepala P Wali Kelas
M. Pd Antasari Perpustakaan X A2
16 | Hildawati, S. Pd S.1STAI Al- Staf Tata P Wali Kelas
Falah Usaha X Al
17 | Minah, B. Sc S. 1 Universitas | Staf Tata P Wali Kelas
Al Ahgaf Usaha XI Al
Yaman
18 | Abdul Hamid, S. S.1STAI Wakamad L Wali Kelas
Pd. | Darussalam Humas XD
19 | M. Syahid S2UIN Wakamad P Wali Kelas
Hisbullah, M. Pd Antasari Kesiswaan X1 A2
20 | Rahmaniah, S. Pd S.11AIN Wali Kelas
Antasari XIl C1
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21 | Poppylia S. 1. P Wali Kelas
Ismawarsari, S. Pd XI C2
22 | Rosa Nur Afifah MA (Kualifikasi | Staff Tata P Guru
S1) Usaha
23 | Taufik Rahman MA Al- L Guru
Istigamah
24 | Muniratul S1 Pend B. P Wali Kelas
Mukaramah, S. Pd | Inggris UNLAM XB
Bjm
25 | Siti Maisyarah, S. | S1 UIN Antasari P Wali Kelas
Pd Bjm X C2
26 | Mitha, S. Pd S1 Pend. PPKn P Guru
FKIP UNLAM
27 | Lutpillah, Lc S1 Universitas L Guru
Al-Ahgaff
Yaman
28 | Falik Wardana, M. | S2 Universitas L Wali Kelas
Pd Negeri Malang XIl Al
29 | Millati Amalia MA Darul lImi P Guru
30 | Khalik MA Darul llmi | Staff Tata L Guru
Usaha
31 | Shania Maulydia S1 Pend B. P Guru
Rahmah, S. Pd Inggris UIN
Antasari
32 | Risna Yuliani, S. S1 Pend P Guru
Pd Geografi
UNLAM
33 | Widia Astuti, A. D3 llmu Perpust | Staff P Guru
Md & Info Islam Perpustakaan

Sumber: Dokumentasi dengan Ibu Rosa Nurafifah selaku staf TU MA Darul 1Imi.*

! Dokumentasi dengan Rosa Nurafifah selaku staf TU di MA Darul Ilmi Banjarbaru,
Senin, 24 Mei 2021.




5. Kondisi Siswa

Keadaan siswa di MA Darul 1lmi terbagi 18 kelas antara lain:

Tabel IV. Il Keadaan Siswa MA Darul lImi
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No Kelas Putra/Putri Jumlah
1 X Al IPS Putera 57
2 X A2 IPS Putera 45
3 X B Agama Putera 52
4 X CLIPS Puteri 39
5 X C2 IPS Puteri 38
6 X D Agama Puteri 39
7 XI AL IPS Putera 51
8 XI A2 IPS Putera 57
9 XI B Agama Putera 35
10 | XICLIPS Puteri 31
11 | XIC2 IPS Puteri 29
12 | XI D Agama Puteri 31
13 | XII AL IPS Putera 41
14 | X1l A2 IPS Putera 47
15 XII B Agama Putera 43
16 | XII C1IPS Puteri 47
17 | X1l C2 IPS Puteri 40
18 | XII D Agama Puteri 38

Sumber: Dokumentasi dengan Ibu Rosa Nurafifah selaku staf TU MA Darul [Imi.?

Keseluruhan siswa di MA Darul IImi berjumlah 754 siswa yang terdiri

dari 430 jumlah putera dan 324 jumlah puteri. Yang menjadi subjek penulis

adalah dari kelas X dan XI yang berjumlah 498, penulis tidak membuat kelas

X1 sebagai subjek karena kelas X11 mereka telah selesai melaksanakan ujian.

2 |bid. Dokumentasi.




6. Sarana Prasarana
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Mengenai keadaan sarana dan prasarana MA Darul 1lmi dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel IV.111 Data Sarana dan Prasarana MA Darul lImi

No.

Nama

Jumlah

Kelas

Kantor

Perpustakaan

Toilet

Ruang ujian computer

OB IWIN|F-

UKS

N[O Rk

7

Mesjid

1

Sumber: Dokumentasi dengan Ibu Rosa Nurafifah selaku staf TU MA Darul 1Imi.?

B. Penyajian Data

Penulis mengumpulkan data dari hasil wawancara, angket yang telah

disebarkan ke 40 siswa, observasi dan dokumentasi dengan objek minat siswa dan

subjeknya adalah siswa Aliyah Darul llmi. Setelah terkumpul penulis akan

menyajikan dalam bentuk tabel dan uraian seperlunya. Berikut ini penulis akan

memaparkan hasil dari penelitian

1. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Fikih

Berdasarkan hasil penelitian di MA Darul llmi data yang diperoleh

sebagai berikut:

* Ibid. Dokumentasi.




a. Perasaan Senang
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Tabel IV. IV Perasaan Senang Belajar Fikih
Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 27 67,5 %
Kadang-kadang 13 32,5%
Tidak pernah 0 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel IV.IV di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan selalu senang terhadap pembelajaran fikih dan tidak merasa

bosan dengan pembelajaran fikih ada 27 orang (67,5%) termasuk kategori

tinggi dan siswa yang menyatakan kadang-kadang senang ada 12 orang

(32,5%) termasuk kategori rendah, sedangkan siswa yang tidak merasa

senang dengan pembelajaran fikih tidak ada.

Tabel IV. V Hadir dalam Pembelajaran Fikih

Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 37 92,5 %
Kadang-kadang 3 7,5 %
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.V dapat diketahui bahwa siswa yang berhadir

dan mengikuti pembelajaran fikih ada 38 orang (92,5%) termasuk kategori

tinggi dan siswa kadang-kadang hadir dalam pembelajaran fikih ada 2

orang (7,5%) termasuk kategori rendah sedangkan siswa yang tidak pernah

berhadir dalam pembelajaran fikih tidak ada.




b. Keterlibatan
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Tabel V. VI Aktif Tanya Jawab dalam Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 19 47,5%
Kadang-kadang 21 52,5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1VV.VI dapat diketahui siswa selalu aktif bertanya

ada 19 orang (47,5%) termasuk kategori sedang dan siswa kadang-kadang

bertanya saat pembelajaran ada 21 orang (52,5%) termasuk kategori

sedang sedangkan siswa yang tidak pernah bertanya atau menjawab

pertanyaan tidak ada.

Tabel IV. VII Kemampuan Memahami Pelajaran Fikih dengan Cepat

Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 34 85%
Kadang-kadang 6 15%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan IV.VII tabel dapat diketahui siswa selalu memahami

pelajaran fikih dengan cepat ada 34 orang (85%) termasuk kategori tinggi

dan kadang-kadang memahami pelajaran dengan cepat ada 6 orang (15%)

termasuk kategori rendah sedangkan siswa yang tidak mampu memahami

pelajaran fikih tidak ada.




o1

Tabel IV. VIII Pengamalan Iimu dari Belajar Fikih

Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 36 90%
Kadang-kadang 4 10%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.VIII siswa yang selalu mengamalkan ilmunya
dari belajar fikih ada 36 orang (90%) termasuk kategori tinggi dan siswa
kadang-kadang mengamalkan ada 4 orang (10%) termasuk kategori

rendah. Sedangkan siswa yang tidak mengamalkan ilmunya tidak ada.

c. Ketertarikan

Tabel IV. IX Mengulangi Pelajaran Fikih diluar Jam Belajar

Jawaban Frekuensi Presentasi
Selalu 15 37,5%
Kadang-kadang 25 62,5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.IX siswa selalu mengulangi pelajaran fikih di
luar jam belajar ada 15 orang (37,5%) termasuk kategori sedang dan
kadang-kadang siswa mengulangi pelajaran fikih ada 25 orang (62,5%)
termasuk kategori sedang. Sedangkan siswa yang tidak pernah mengulangi

pelajaran fikih di luar jam pelajaran tidak ada.
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Tabel IV. X Tepat Waktu dalam Mengumpulkan Tugas Fikih

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 32 80%
Kadang-kadang 8 20%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%
Berdasarkan tabel 1V.X siswa selalu tepat waktu dalam

mengumpulkan tugas fikih ada 32 orang (80%) termasuk dalam kategori

tinggi dan siswa kadang-kadang tepat waktu mengumpulkan tugas ada 8

orang (20%) termasuk kategori rendah. Sedangkan siswa tidak pernah

tepat waktu mengumpulkan tugas fikih tidak ada.

Tabel 1. XI Mengerjakan Tugas

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 38 95%
Kadang-kadang 2 5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XI siswa selalu

mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru ada 38 orang (95%) termasuk kategori tinggi dan

kadang-kadang mengerjakan tugas ada 2 orang (10%) termasuk kategori

rendah. Sedangkan siswa yang tidak mengerjakan tugas tidak ada.




d. Perhatian

53

Tabel IV. X1l Memperhatikan Ketika Guru Menjelaskan Materi Pelajaran

Fikih
Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 38 95%
Kadang-kadang 2 5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XII siswa selalu memperhatikan ketika guru

menjelaskan materi pelajaran fikih ada 38 orang (95%) termasuk kategori

tinggi dan siswa kadang-kadang memperhatikan ketika guru menjelaskan

ada 2 orang (10%) termasuk kategori rendah. Sedangkan siswa yang tidak

memperhatikan penjelasan guru tidak ada.

Tabel IV. X111 Mencatat Poin-Poin Penting Ketika Belajar Fikih

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 30 75%
Kadang-kadang 10 25%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XIIl siswa selalu mencatat materi yang

penting ketika belajar fikih ada 30 orang (75%) termasuk kategori tinggi

dan siswa kadang-kadang mencatat materi penting ada 10 orang (25%)

termasuk kategori rendah. Sedangkan siswa yang tidak pernah mencatat

tidak ada.
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Tabel IV. XIV Mendengarkan Ketika Guru Menjelaskan

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 38 95%
Kadang-kadang 2 5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XIV siswa yang selalu mendengarkan ketika

guru menjelaskan materi ada 38 orang (95%) siswa termasuk kategori

tinggi dan kadang-kadang mendengarkan penjelasan guru ada 2 orang

(5%) termasuk kategori rendah. Sedangkan tidak pernah mendengarkan

penjelasan guru tidak ada.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa

a. Faktor Internal

Tabel 1VV. XV Kondisi Lelah saat Pembelajaran Fikih Berlangsung

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 5 12,5%
Kadang-kadang 32 80%
Tidak pernah 3 7,5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel

IV.XV siswa sering merasa lelah saat

pembelajaran fikih yang dilakukan di siang hari ada 5 orang (12,5%)

termasuk kategori rendah dan siswa kadang-kadang merasa lelah ada 32

orang (80%) termasuk kategori tinggi. Sedangkan tidak pernah merasa

lelah ada 3 orang (7,5) termasuk kategori rendah.
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Tabel I1V. XVI Kesadaran Pentingnya Belajar Fikih

Jawaban Frekuensi Persentasi
Selalu 36 90%
Kadang-kadang 4 10%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XVI siswa selalu sadar akan pentingnya

pembelajaran fikih ada 36 orang (90%) termasuk kategori tinggi, dan

kadang-kadang menyadari pentingnya pembelajaran fikih ada 4 orang

(10%) termasuk kategori rendah. Sedangkan siswa tidak sadar pentingnya

belajar fikih tidak ada.

Tabel 1V. XVII Metode dan Media Pembelajaran Membuat Siswa Semangat

dalam Belajar

Jawaban frekuensi persentasi
Selalu 31 77,5%
Kadang-kadang 9 22,5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel IV.VII siswa selalu semangat dengan metode

dan media yang digunakan guru saat mengajar ada 31 orang (77,5%)

termasuk kategori tinggi, dan kadang-kadang semangat dengan metode

dan media ada 9 orang (22,5%) termasuk dalam kategori rendah.

Sedangkan siswa tidak semangat atau biasa saja dengan metode dan media

yang digunakan guru tidak ada.
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Tabel 1V. XVIII Guru Membuat Siswa Termotivasi dan Semangat dalam

Belajar
Jawaban frekuensi persentasi
Selalu 32 80%
Kadang-kadang 8 20%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel V. XVIII siswa selalu merasa termotivasi dan

semangat dengan guru fikih ada 32 orang (80%) termasuk kategori tinggi

dan kadang-kadang termotivasi dengan guru fikih ada 8 orang (20%)

termasuk kategori rendah. Sedangkan siswa tidak merasa termotivasi

ataupun semangat dengan adanya guru fikih tidak ada.

Tabel 1V.XIX Lingkungan Pondok Mendukung untuk Aktivitas Belajar

Jawaban frekuensi Persentasi
Selalu 37 92,5%
Kadang-kadang 3 7,5%
Tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1V.XIX lingkungan pondok mendukung siswa

untuk aktivitas dalam belajar ada 37 orang (92,5%) termasuk kategori

tinggi dan kadang-kadang mendukung aktifitas belajar di lingkungan

pondok ada 3 orang (7,5%) termasuk kategori rendah. Sedangkan

lingkungan pondok tidak mendukung siswa untuk belajar tidak ada.
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3. Hasil Wawancara dan Observasi

Hasil wawancara dengan siswa Aliyah Darul 1lmi bernama Amalia

Sholehah kelas XI D Agama

la berkata “menurut ulun minat itu adalah sesuatu yang
disenangi dari diri kita sendiri, seperti ulun senang belajar fikih karena
pelajaran fikih salah satu pelajaran yang ulun sukai dan cara guru
menjelaskan membuat ulun semangat mempelajari fikih, belajar fikih
juga dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Pelajaran yang
dilaksanakan siang hari tidak membuat ulun bosan karena yang pagi
hari belajar fikih dengan kitab dan belajar fikih siang hari
menggunakan LKS, itu membuat ulun kada bosan belajar fikih karena
pembahasannya yang berbeda dan gurunya pun berbeda.

Wawancara dengan Ahmad Supiyani X B Agama, ia
mengatakan “senang dengan pelajaran fikih dan tidak merasa bosan
karena jika belajar pagi hari kurang paham bisa belajar kembali di
siang hari sampai materi fikih menjadi lebih faham. Ketika gurunya
menjelaskan ulun memperhatikan dan mun penting ulun mencatat
juga. Ulun suka mengulangi pelajaran fikih diluar jam belajar tapi
kadang-kadang ja karna kada itu aja yang diulangi pelajarannya saat
muthalaah.

Sebagaimana wawancara dengan ibu minah, “minat siswa
terhadap pembelajaran fikih siang hari cukup tinggi karena belajar
pagi dan siang hari itu berbeda sehingga minat siswa untuk belajar
disiang hari tetap ada, belajar fikih di pagi hari diharuskan
memperhatikan dan mendhabit kitab yang dibacakan dan dijelaskan
oleh ustadz atau ustadzah, sedangkan belajar fikih di siang hari
menggunakan LKS yang mana pembahasannya lebih ringkas dan
lebih mudah”.

Pembelajaran fikih di Pondok Pesantren Darul IImi diselanggarakan
dua kali yang pertama pembelajaran pada pagi hari diselenggarakan oleh
madrasah salafi dengan menggunakan kurikulum yang disusun secara mandiri
oleh Pondok Pesantren dan kedua pembelajaran fikih yang dilakukan siang
hari diselenggarakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Kementrian

Agama mengikuti Standar Nasional Pendidikan. Terlihat siswa mempunyai
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perhatian yang baik pada saat pembelajaran siang hari walaupun mereka juga
belajar fikih pada pagi harinya, siswa tetap memiliki minat karena
pembelajaran fikih pagi dan siang berbeda dari segi sumber belajar, guru dan
pembahasan dari buku fikih siang hari menggunakan buku LKS sehingga
lebih ringkas untuk dipelajari.

Berdasarkan observasi penulis, bahwa pagi siswa memulai kegiatan
setelah makan dan sholat dhuha, lalu belajar di Madrasah Salafi dengan
sumber belajar menggunakan kitab setelah itu sholat dzuhur kemudia makan
dan belajar lagi di Madrasah Aliyah. Dengan adanya program pondok yang
meharuskan siswa untuk belajar pagi dan siang maka siswa tetap mengikuti
pembelajaran di siang hari. Penulis juga melihat kehadiran siswa, untuk
kehadiran siswa putri sangat baik hanya siswa yang sakit atau keperluan
mendesak lainnya yang membuat tidak berhadir saat pembelajaran fikih, dan
untuk siswa putra masih ada beberapa yang tidak berhadir tanpa keterangan. *

Keterlibatan siswa akan pelajaran fikih mengakibatkan ia senang atau
tertarik aktif dalam pembelajaran fikih. Sebagaimana wawancara terhadap
siswa bernama sa’diah

Sa’diah mengatakan “Biasanya bapak mengajar fikih
memberikan kesempatan kepada kami untuk bertanya materi apa yang
belum faham atau beliau bertanya apakah materinya sudah di pahami,
jika sudah maka baru lanjut ke materi berikutnya. Saat itu digunakan
untuk bertanya jawab. Dan juga terkadang kami membuat kelompok
untuk dipresentasikan di depan kelas. Belajar fikih ini termasuk

pelajaran yang mudah saya pahami karena materinya yang dapat di
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

* Observasi Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, Selasa 25 Mei 2021
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Minah, “saya
bertanya kepada siswa tentang materi apa yang belum di pahami dan
juga materi yang dapat dipraktekkan maka akan dipraktekkan secara
langsung misalnya materi berwudhu. Untuk soal atau tugas saya tidak
banyak memberikan tugas karena masa pandemic covid ini jam
belajar menjadi kurang sehingga difokuskan untuk membahas materi
jika materi sudah tercapai baru diberi latihan-latihan dan soal.
Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran sedang

berlangsung ketika guru menjelaskan materi pelajaran siswa memperhatikan,
mendengarkan sambil menulis poin-poin penting yang dijelaskan oleh guru.
siswa menggunakan buku LKS saat pembelajaran sehingga hanya perlu
menulis poin-poin penting dari penjelasan guru dan penulis melihat buku
fikih siswa terdapat catatan-catatan yang menurutnya penting.”

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa ada dari faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor yang berasal dari diri siswa
bisa dilihat dari kondisi kesehatannya, pembelajaran fikih yang dilaksanakan
di siang hari sangat mempengaruhi minat dari siswa sehingga sebagian dari
mereka yang merasa lelah walaupun begitu mereka tetap mengikuti
pembelajaran dan siswa juga sadar akan pentingnya beajar khususnya
pembelajaran fikih.

Faktor eksternal juga mempengaruhi minat siswa faktor yang sangat
berpengaruh bagi siswa adalah lingkungan pondok karena siswa tinggal,
belajar dan menghabiskan waktu di pondok. dari hasil wawancara dengan ibu

minah beliau menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, demontrasi dan

terkadang menggunakan media untuk mendukung pembelajaran, cara beliau

> Observasi dikelas X D Agama MA Darul llmi Banjarbaru, Selasa 25 Mei 2021
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memberi motivasi ketika belajar yaitu ketika belajar diselingi dengan

bercerita sehingga siswa lebih semangat dan termotivasi.

C. Analisis Data

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam penyajian
data, kemudian di analisis, analisis data merupakan proses penyerderhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca. Penulis menganalisisnya sebagai

berikut:

1. Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Fikih

Minat belajar dapat dilihat dari indikator-indikator minat seperti

perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian.

a. Perasaan Senang

1) Senang Belajar Fikih

Berdasarkan data pada tabel 1V.IV siswa yang merasa senang
dengan pembelajaran fikih ada 67,5% walaupun mereka juga belajar
fikih di pagi hari dengan kitab. Dapat dikatakan kesenangan siswa
terhadap pembelajaran fikih termasuk kategori tinggi sedangkan 32.5%

menyatakan kadang-kadang senang terhadap pembelajaran fikih.

2) Hadir ketika Pembelajaran Berlangsung

Siswa hadir ketika pembelajaran fikih berlangsung berdasarkan

tabel 1V.V ada 92,5% siswa hadir saat pembelajaran fikih termasuk
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kategori tinggi sedangkan kadang-kadang siswa hadir mengikuti

pembelajaran ada 7,5% termasuk kategori rendah.

Berdasarkan hasil wawancara siswa tetap merasa senang terhadap
pembelajaran fikih karena metode dan pengajar yang berbeda dan juga
sumber belajar berbeda kitab dengan buku LKS. Melihat kehadiran siswa
juga bagus, siswa tidak hadir karena sakit dan keperluan lain yang

mendesak.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui siswa merasa senang
tanpa ada paksaan dan selalu berhadir selama proses pembelajaran, siswa
mempunyai minat yang baik terhadap pembelajaran fikih sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Safari “Seseorang yang memiliki rasa senang atau suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka ia akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya tanpa adanya perasaan terpaksa dalam mempelajari mata

pelajaran tersebut.

b. Keterlibatan Siswa

1) Aktif Tanya Jawab saat Pembelajaran

Pada tabel 1V.VI siswa selalu aktif dalam tanya jawab hanya
sebagian yaitu 47,5% termasuk kedalam kategori sedang dan sebagian
lagi 52,5% siswa kadang-kadang bertanya ketika proses pembelajaran

berlangsung.

® Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 25
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2) Kemampuan Memahami Pelajaran dengan Cepat

Kemampuan siswa dalam memahami materi khususnya fikih
cukup baik terlihat dari tabel IV.VII sebanyak 85% siswa dapat
memahami materi fikih dengan cepat dan 15% siswa membutuhkan

waktu lebih lama dalam memahami materi.

3) Pengamalan limu

Berdasarkan tabel IV.VIII siswa yang mengamalkan ilmunya
sebanyak 90% dapat diketahui sebagian besar siswa mengamalkan
ilmunya dari belajar fikih untuk kegiatan sehari-hari termasuk dalam

kategori tinggi

Berdasarkan data tersebut dari pernyataan siswa hanya sebagian
yang aktif dalam Tanya jawab, siswa dapat memahami materi fikih
dengan cepat sehingga jarang untuk bertanya. Sebagian besar siswa
mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari apalagi mereka
berada di lingkungan pondok memudahkan mereka untuk menerapkan
dari materi fikih. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ahmad Muzakir
dan Joko Sutrisno berkata “Ada tidaknya minat terhadap suatu
pembelajaran dapat dilihat dari cara individu tersebut mengikuti
kegiatan pembelajaran dan memperhatikan dalam pembelajaran

tersebut.’

" Ahmad Muzakir & Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan Populer, (Gresik: Bintang
Pelajar, 2006), h. 198.
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c. Ketertarikan Siswa

1) Mengulangi Pelajaran Fikih di luar Jam Pelajaran

Siswa yang mengulangi pelajaran fikih hanya 37,5% termasuk
kategori sedang sedangkan 62,5% menyatakan jarang mengulangi
pelajaran fikih termasuk kategori sedang karena saat muthala’ah tidak
hanya fikih yang harus dipelajari, mata pelajaran lain juga perlu
mengulang di saat muthala’ah. Dan berdasarkan observasi, kitab atau
buku yang dibawa siswa bermacam-macam tidak hanya fikih yang di

pelajari saat muthala’ah.

2) Tepat Waktu dalam Mengumpulkan Tugas Fikih

Sebagian besar siswa selalu tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas dapat dilihat dari pernyataan siswa sebanyak 80% selalu tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas khusunya mata pelajaran fikih
termasuk dalam kategori tinggi dan lainnya 20% siswa kadang-kadang

terlambat dalam mengumpulkan tugas.

3) Mengerjakan Tugas

Berdasarkan tabel hampir semua siswa mengerjakan tugas yaitu
sebanyak 95% menyatakan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui siswa yang tertarik

pada pelajaran fikih sering mengulang materi fikih di luar jam belajar,
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akan tetapi tidak dapat selalu fikih yang dipelajari, karena masih banyak
pelajaran lain yang perlu di ulang. Hampir semua siswa mengerjakan
tugas atau PR yang diberikan oleh guru dan selalu tepat waktu atau

tidak menunda tugas yang ada.

Hal ini sesuai dengan pendapat Safari “Berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada
orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman efektif yang
merangsang oleh kegiatan itu sendiri. Begitu pula jika seorang siswa
merasa tertarik terhadap suatu hal maka ia akan tertarik dan lebih

semangat untuk melakukan kegiatan tersebut.®

d. Perhatian

1) Perhatian Terhadap Pembelajaran Fikih

Hampir semua siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan
materi pelajaran fikih, dapat dilihat dari tabel banyaknya siswa yang
menyatakan memperhatikan sebanyak 95% jadi dapat dikatakan

perhatian siswa terhadap pembelajaran fikih termasuk kategori tinggi.
2) Mencatat Materi yang Penting

Berdasarkan tabel 1VV.XII siswa menyatakan mencatat poin-poin
penting dari materi fikih ada 75% termasuk kategori tinggi sedangkan
siswa kadang-kadang mencatat poin-poin penting dari materi fikih

25%.

8 Safari, Indikator Minat ........., h. 25-26
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3) Mendengarkan Ketika Guru Menjelaskan Materi

Sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan dari guru dilihat
dari tabel siswa menyatakan mendengarkan ketika guru menjelaskan
materi sebanyak 95% termasuk kategori tinggi sedangkan 5%
menyatakan kadang-kadang mendengarkan penjelasan guru termasuk

kategori rendah.

Berdasarkan observasi, siswa terlihat memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru, sekali-kali siswa juga mencatat hal-hal

penting yang ia dengar dari penjelasan guru.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui perhatian siswa baik
terhadap pembelajaran fikih, siswa mendengarkan dan mencatat hal
penting dari penjelasan guru. Semakin tinggi perhatian yang terlihat
oleh siswa terhadap pembelajaran maka semakin tinggi juga minat
siswa terhadap pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Bimo
Walgito “Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
perhatian atas sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui

dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.’

° Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyaluran di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1981), h. 38.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa terhadap
pembelajaran fikih dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal berasal dari

dalam diri siswa dan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa.

a. Faktor Internal

1) Kondisi Lelah saat Pembelajaran Fikih

Pembelajaran yang dilaksanakan pada siang hari membuat
sebagian siswa kadang-kadang merasa kelelahan untuk mengikuti
pembelajaran berdasarkan tabel IV.XV siswa menyatakan 80%
terkadang merasa lelah termasuk kategori tinggi dan sering merasa lelah
mengikuti pembelajaran siang hari ada 12,5% dan tidak pernah

merasakan lelah ada 7,5%.

2) Kesadaran Pentingnya Belajar Fikih

Berdasarkan tabel siswa 1V.XVI sadar akan pentingnya belajar
fikih sebanyak 90% termasuk kategori tinggi sedangkan 10% siswa

menyatakan kadang-kadang sadar dengan pentingnya belajar fikih.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui kondisi kesehatan
siswa mempengaruhi minatnya, sebagian besar siswa merasa lelah
dengan jam belajar di siang hari, akan tetapi sebagian besar dari mereka
menyadari akan pentingnya mengikuti pembelajaran sehingga siswa

tetap mengikuti pembelajaran seperti biasa.
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b. Faktor Eksternal

1) Metode dan Media Pembelajaran

Metode dan media pembelajaran yang digunakan guru membuat
siswa semangat dalam belajar fikih, berdasarkan tabel IV.VII
dinyatakan 77% metode dan media membuat siswa semangat termasuk
kategori tinggi sedangkan 22,5% siswa semanagat dengan metode dan

media yang digunakan guru.

2) Motivasi Guru

Guru fikih membuat siswa termotivasi dan semangat dalam
belajar sebanyak 80% berdasarkan tabel 1V.XVIII termasuk kategori

tinggi dan 20% siswa terkadang termotivasi dengan guru.

3) Lingkungan Pondok Mendukung untuk Aktivitas Belajar

Berdasarkan tabel 1V.XIX siswa menyatakan di lingkungan
pondok menjadi pendukung untuk aktivitas belajar sebanyak 92,5%
termasuk kategori tinggi sedangkan 7,5% siswa biasa saja belajar di

lingkungan pondok.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui guru mempunyai
peran penting untuk meningkatkan perhatian siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Dengan adanya motivasi guru, sebagian besar siswa
bersemangat dalam belajar selain itu metode dan media yang digunakan

guru menjadikan perhatian lebih siswa mengikuti pelajaran.
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Di sini faktor lingkungan sekolah banyak mempengaruhi minat
siswa, penulis tidak banyak melihat dari faktor keluarga karena siswa
yang tinggalnya 24 jam di lingkungan pondok pesantren, siswa dapat

kembali ke rumah jika libur atau sakit atau hal yang mendesak lainnya.

Dari hasil angket dan wawancara tentang faktor yang
mempengaruhi minat dapat diketahui bahwa faktor internal dan faktor
eksternal mempunyai pengaruhnya masing-masing. Faktor internal atau
faktor dalam diri siswa mempunyai peranan lebih besar terhadap minat
siswa dalam pembelajaran fikih terutama perhatian, kesukaan
sedangkan faktor eksternal, lingkungan sekolah atau lingkungan pondok

yang paling mempengaruhi minat siswa.



